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Abstract

Technological developments are so rapid in various fields, one of which is in the field of education. Nowadays we can get information, news, knowledge with
the internet. In education, increasing knowledge is very important, with the internet we can get the latest scientific knowledge information from journals,
modules, digital books from various parts of the world with just a gatget or laptop. To support these activities, it must be with good technology
infrastructure, if the ratio between users and infrastructure is not balanced, conges will occur, where the available bandwidth cannot cover users who are
connected to the internet, resulting in slow connections. Currently the WIFI network infrastructure at the University of 17 August 1945 Cirebon needs
additional access points and additional bandwidth, because when user is connected to WIFI network increase conges occur, and there are several places
that are far from the access point location. in network design there are two modeling were used that calculation of bandwidth capacity based on the number
of users with three scenarios aksess speed of 0.5 Mbps, 1 Mbps, 2 Mbps and spacious area. The results obtained from modeling based on user capacity, the
required access speed of 141.2 Mbps, 282 Mbps and 565 Mbps.The results obtained are calculated based on the user's capacity, the number of access points
is 25 Ap and 14 Ap on the calculation based on the area.
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Abstrak

Perkembangan teknologi begitu pesat diberbagai bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Dimasa sekarang ini kita dapat memperoleh informasi,
berita, pengetahuan dengan adanya internet. Dalam pendidikan menambah pengetauhuan sangatlah penting, dengan adanya internet kita dapat memperoleh
informasi pengetahuan keilmuan terbaru dari artike jurnal, modul, buku-buku secara digital dari berbagai belahan dunia hanya dengan gatget atau laptop.
Untuk menunjang aktifitas tersebut harus dibarengi dengan infrastruktur teknologi yang memadai, jika rasio antara pengguna dan infrastruktur tidak
memadai maka akan terhjadi conges, dimana bandwith yang tersedia tidak dapat mencukupi kebutuhan pengguna yang sedang tesambung ke internet
sehingga mengakibatkan koneksi menjadi lambat. Saat ini infrastruktur jaringan WIFI di Universitas 17 Agustus 1945 Cirebon perlu adanya penambahan
aksess point dan penambahan bandwidth, karena pada saat pengguna terhubung ke jaringan WIFI meninggkat terjadi conges, dan ada beberapa tempat yang
jauh dari lokasi access point. Pada perancangan kebutuhan jaringan ini ada dua pemodelan yang digunakan yaitu perhitungan kapastitas bandwidth
berdasarkan jumlah pengguna dengan tiga sekenario kecepatan aksess 0.5 Mbps, 1 Mbps, 2 Mbps dan luas areanya. Hasil yang diperoleh dari meodelan
berdasarkan kapasitas pengguna, kecepatan aksess yang dibutuhkan sebesar 141,2 Mbps, 282 Mbps dan 565 Mbps. Sedangkan untuk kebutuhan access point
sebanyak 25 dan 14 pada pemodelan berdasarkan luas areanya.

Kata kunci: Access Point, Capacity, Coverage, WIFI

|. PENDAHULUAN dimana bandwith yang tersedia tidak dapat mencukupi

Perkembangan teknologi begitu pesat diberbagai bidang,
salah satunya bidang Pendidikan. Pada masa sekarang ini, kita
dapat memperoleh informasi, berita, pengetahuan dengan
adanya interconnecting Network atau yang sering disebut
internet. Dengan internet ini Kita juga dapat membaca buku-
buku, jurnal, modul dan lain-lain dari berbagai belahan dunia
hanya dari gatget atau perangkat komputer yang kita gunakan,
untuk dapat melakukan hal tersebut perlu ada infrastruktur
jaringan WIFI yang mencukupi.

Saat ini infrastruktur jaringan WIFI di Univeritas 17
Agustus 1945 Cirebon perlu adanya penambahan aksess point
dan penambahan bandwidth, karena pada saat pengguna
terhubung ke jaringan WIFI meninggkat terjadi conges,
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kebutuhan pengguna yang sedang tesambung ke internet
sehingga mengakibatkan koneksi menjadi lambat. Dan ada
beberapa tempat yang belum tercakup jaringan WIFI. Pada
kesempatan ini penulis akan membuat model rancangan
kebutuhan jaringan WIFI pada Universitas 17 Agustus 1945
Cirebon. Ada dua model rancangan kebutuhan jaringan WIFI
yaitu perancangan kebutuhan jaringan WIFI berdasarkan pada
kapasitas jumlah pengguna dan perancangan berdasarkan pada
cakupan area atau luas wilaya dari Universitas 17 Agustus
1945 Cirebon.

Diharapkan hasil dari dua model perancangan kebutuhan
jaringan WIFI pada Universitas 17 Agustus 1945 Cirebon
tersebut mudah-mudahan menjadi sebuah acuan untuk
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meningkatakan kualitas insfrastruktur jaringan WIFI di
Universitas, sehingga pengguna jaringan internet baik dosen
dan mahasiswa dapat terhubung ke jaringan internet dengan
lancar.
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Tabel 2.1 Recommendation Speed Internet ALLCONNEC

General Use Actifities

Minimum Speed

General Browsing and

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Wireless Fidelity

WiFi (Wireless Fidelity) merupakan bentuk
pemanfaatan teknologi Wireless Local Area Network
(WLAN) pada lokasi-lokasi publik. WiFi memiliki
pengertian yaitu sekumpulan standar yang digunakan
untuk Jaringan Lokal Nirkabel (Wireless Local Area
Networks - WLAN) yang didasari pada spesifikasi
IEEE 802.11.

2.2 Standar WiFi 802.11
Standarisasi jaringan Wireless LAN adalah

IEEE 802.11 = IEEE (Institute of Electrical and
Electronic Engineers) merupakan institusi yang
melakukan diskusi, riset dan pengembangan terhadap
perangkat jaringan yang kemudian menjadi
standarisasi untuk digunakan sebagai perangkat
jaringan. (Zamidra,2014)

IEEE sudah banyak mengeluarkan standar
jaringan nirkabel 802.11, diawali dengan standar
pertama yaitu standar 802.11a, standar 802.11b,
standar 802.11g, standar 802.11n dan yang terbaru
standar 802.11lac. Dari beberapa standar yang
dikeluarkan oleh IEEE perbedanya pada frekuensi
yang digunakan, ada yang menggunakan frekuensi
2.4 MHz dan 5 MHz serta peningkatan kecepatan
dalam transfer data.

IEEE  802.11n-2009 adalah  sebuah
perubahan  standar jaringan nirkabel  untuk
meningkatkan throughput lebih dari  standar
sebelumnya, seperti 802.11b dan 802.11g, dengan
peningkatan data rate maksimum dalam lapisan fisik
OSI (PHY) dari 54 Mbit/s ke maksimum 600 Mbit/s
dengan menggunakan empat ruang aliran di
bandwidth 40 MHz. IEEE 802.11n melakukan
penambahan multiple-input multiple-output (MIMO)
serta bandwidth yang menjadi dua kali lipat sebesar
40 MHz ke lapisan saluran fisik (PHY). (Azhar, n. d)

2.3 Speed access

Kebutuhan untuk  kecepatan internet
berbeda-beda tergantung aktifitas yang digunakan.
Semakin bagus kualitas yang diinginkan atau
semakin kompleks aplikasi yang digunakan, maka
semakin besar juga speed access yang dibutuhkan.
Berikut tabel 2.1 recommentadion speed internet.
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Email 1 Mbps
Streaming Online Radio Less than 0.5 bps
VolP Less than 0.5 Mbps
Student 5-25 Mbps
Telecommunication 5-25 Mbps
File Download 10 Mbps
Social Media 1 Mbps

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
standar atau speed access yang dibuthhkan untuk
aktifitas pembelajaran sebesar 5 Mbps per user.

24 Metode Penelitian
1. Perhitungan Jumlah Access Point

1. Perhitungan Berdasarkan Pada jumlah
pengguna aktif
Sebelum menghitung kebutuhan access
point, terlebih dahulu menghitung kebutuhan
bandwidth setiap pengguna denagan cara:

Data Rate/2

BW per user = Tar User e 2.1)
Dimana:
« Data rate: Maksismum data rate yang
disediakan

o Max User: Jumlah user diarea tersebut.

Setelah mendapatkan besar data rate per
user maka dapat mengitung kebutuhan access point.
Sebagai berikut:

BWyser X Nyser X Activity

Npp = - — ....(2.2)
% Ef ficiency x rate assosiation

Dimana:

o N AP : Jumlah AP yang diperlukan

o BW User : Bandwidth yang dibutuhkan

e Nuser: Jumlah User

o 9% Activity : Jumlah User aktif secara bersaaan

o 9% Efficency :Efisiensi channel yang
ditunjukkan sebagai rasio dari rate yang
sebenarnya terhadap association rate

o Rate association : Data rate minimum yang
diterima oleh suatu user pada suatu area
coverage (disesuaikan dengan perangkat).

2. Perhitungan Bedasarkan pada
Cakupan Area

NAP — Carea
C
AP

. (23)

Perancangan Kebutuhan Jaringan ...



MESTRO JURNAL, Vol. 02, No. 01, Desember 2019 3

Tabel 2.2 Kualitas Kekuatan Sinyal

Dir_nana:l h AK ) Kualitas Kuat Sinyal (dBm)
* Nap = Jumlah Akses Point yang Exceptional Better than -40
dibutuhkan - - -
_ . Very Good -40 to -55
e Cap=Luas Covegare Access Point G = q < 70
o Cara= Luas Area yang direncanakan 00 s - fo -
Marginal -70 to -80
2. Ling Budget Intermittent to No i )
Untuk  menentukan  apakah  sebuah Operation 80 and beyond
sambungan itu layak disebut link budget. Apakah
sebuah sinyal dapat atau tidak dipancarkan antar 5. Estimasi Jumlah User

radio tergantung pada kualitas dari peralatan yang
digunakan dan pada kehilangan sinyal karena jarak,
yang biasa disebut path loss Sehingga untuk
menghitung nilai link budget dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan 2.1 berikut ini: (Flickenger,
2007)

RSL = (EIRP — FSL) + GAntenna — Lrugi- ....(2.4)

Dimana:
o RSL : Receive Signal Level (dBm)
« EIRP: Effective Isotropic Radiated Power (dBm)
o FSL : Free Space Loss (dB)
« Gantenna : Gain Antena (dBi)
o Lrugi-rugi : Rugi-rugi redaman (dB)

3. System Operating Margin (SON)

System Operating Margin (SOM) adalah
perbedaan antara sinyal radio sebenarnya dengan
kualitas sinyal yang diperlukan. SOM memprediksi
daerah penerimaan optimal antara pemancar dan
penerima. Minimum SOM yang dianjurkan adalah 15
dB, namun 20 dB dianggap lebih baik. (R.A. Santos,
2007)

Untuk menghitung nilai dari SOM, dapat
dihitung dengan persamaan 2.5 berikut ini:

SOM=RSL—-SrXx ...cccoeevvennnn. (2.5)
Keterangan:

« SOM: System Operating Margin (dBm)

e RSL : Receive Signal Level (dBm)

o Srx : Sentivitas Penerima (dBm)

4. Received Signal Strength Indicator (RSSI)

RSSI (Received Signal Strength Indicator)
sebagai indeks yang menunjukkan kekuatan sinyal
yang diterima pada antarmuka antena, dapat
digunakan untuk menganalisis sinyal yang diterima
dari BTS. Berikut ini adalah daftar pembagian
kualitas jaringan wireless berdasarkan kekuatan
sinyalnya: (Versis, 2013)
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Saat ini jumlah tenaga pengajar di
Universitas 17 Agustus 1945 Cirebon sekitar 109 dan
untuk jumlah mahasiwa kurang lebih sebanyak 2500
orang. Dari total mahasisawa 2500 orang tersebut
dibagi menjadi dua kelas ada kelas reguler dan kelas
karyawan, sehingga penulis memodelkan pada salah
satu kelas. Dari data tersebut Kita bisa perkirakan
untuk estimasi user aktif dalam satu waktu.

Tabel 2.3 Estimasi User Aktif

User Jumlah Estimasi User
User (%) Aktif
Dosen 109 60 65
Mahasiswa 1250 40 500
Total User Aktif 565
6. Luas Wilayah

Pada perancangan kapasitas kebutuhan
access point berdasarkan pada luas wilayah/area
yang akan tercakup jaringan WIFI. Univeritas 17
Agustus 1945 mempunyai 3 bagian kampus yaitu
kampus | (Utama), kampus 1I, dan Kampus 3. Pada
perancangan ini kampus | dan kampus 3 yang akan
dilakukan kapasitas planning, karena aktifitas yang
banyak dilakukan pada kedua kampus tersebut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode yang digunakan untuk merancang
kebutuhan jaringan WIFI menggunakan metode
perhitungan kebutuhan WIFI berdasarkan pada
kebutuhan bandwitdh per user, untuk kebutuhan
bandwidth per user memodelkan tiga speed access
dan dapat dihitung jumlah kebutuhnaya. Untuk
metode yang kedua yaitu dengan luas area. Berikut
perhitunganya.

3.1 Perhitungan Kapasitas Bandwidth dan
Jumlah Access Point

a. Perhitungan kebutuhan kapasitas
Bandwidth
Perhitungan kapasita bandwidth memodelkan tiga
sekenario speed access yaitu sebagai berikut:
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. Untuk 0.5 Mbps per user

Data Rate/2

BW per user =
Max User
Bw per user . Max user
Data Rate =
0.5. 565
Data Rate = —

Data Rate = 141.2 Mbps

. Untuk 1 Mbps per user

Data Rate/2

BW per user =
Max User

Bw per user . Max user
2

Data Rate =

1. 565
Data Rate =

Data Rate = 282 Mbps

. Untuk 2 Mbps per user

Data Rate/2
BW per user = Data Rate/2
Max User

Data Rate
_ Bwperuser. Max user
B 2

2. 565

2
Data Rate = 565 Mbps

Data Rate =

b. Perhitungan Jumlah Client Aktif
Estimate client

User Aktif = Max Client

565
User Aktif = m

User Aktif =0.4
c. Perhitungan Jumlah Acces Point

Nyp
BW, ser X Nyser X Activity

% Efficiency x rate assosiation

N = 1x565x0.4
AP ™ 1 x rate assosiation
1x565x 0.4
Nap = 1x9
NAP = 25 Ap

3.2 Perhitungan Berdasarkan Cakupan Area
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a. Perhitungan Luas Area Kampus

1. Kampus I (Utama)
CtotoaI: PXLXT
=100.5x46.5x 12
= 56.079 m’

2. Kampus Il
Ciota=PXLXT
=100x30x 4
=12.000 m?

b. Perhitungan Luas Coverage Access Point

a. Loss Transmit
Lt =EIRP-Srx
Lt =22-(-90)
Lt =114

b. Jangkauan Access Point
Lt — K 20Log (f))

d =Log ! ( 50
d
114 — (—28) 20Log (2412
= Log* ( (=28) g ( ))

20
d=4956m

Sehingga jumlah access point yang dibutuhkan
pada:

1. Kampus |
Ctotal
N =
P Cup
N _56.079
AP 7 4956
Ny =11 Ap
2. Kampus Il
Ctotal
N, =
P Cp
N _12.000
AP T 4956
NAp = 3 Ap

IV.KESIMPULAN
Dari hasil perancangan dan perhitungan
kebutuhan jaringan WIFI yang telah dilakukan dapat
disimpulkan hal sebagai berikut:

1. Dalam perancangan kebutuahan jaringan
WIFI ini ada dua pemodelan yang dilakukan,
pemodelan  kebutuhan  jaringan ~ WIFI
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[1]
(2]
(3]

berdasarkan kapasitas pengguna (user) dan
luas area (coverga area).

2. Pada pemodelan berdasarkan kapasitas, dibuat
tiga sekenario kecepatan akses yaitu, 0.5
Mbps, 1 Mbps, dan 2 Mbps. dari hasil
perhitungan didapat 25 Access Point yang
dibutuhkan.

3. Pada pemodelan berdasarkan luas area
(coverga area) didapat jumlah Access Point
sebanyak 15 untuk mengcover semua luas
areanya.
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